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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah wa syukurillah, tim penyusun panjatkan ke hadlirat Allah SWT atas
karuniaNya, sehingga penelitian berjudul “Uji Kualitas Daging Sapi Potong yang
Dipelihara di TPA Jatibarang Kota Semarang” dan pelaporannya dapat diselesaikan
dengan baik. Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk kerjasama antara BAPPEDA Kota
Semarang denga Fakultas Petemakan_Universités Diponegoro Semarang. Biaya penelitian
ini berasal dari dana APBD Kota Semarang T.A. 2002.

Penelitian ini dilaksanakan untuk menjawab kekhawatiran sebagian anggoota
masyarakat mengenai keamanan daging sapi yang dipelihara di tempat pembuangan
sampat, yang notabene banyak mengandung zat-zat beracun.

Sebagaimana diketahui, di Kota Semarang terdapat tempat pembuangan akhir
{TPA) sampah, vaitu di Dusun Jatibarang, Kecamatan Kedungpane, Kecamatan Mijen.
Di TPA ini terdapat ratusan ekor sapi yang dipelihara dengan makanan utama berupa sisa-
sisa makanan dan sampah organik lainnya. Namun demikian, tidak dapat dihindari bahwa
sapi-sapi tersebut juga mengkonsumsi bahan-bahan anorgahik seberti kertas koran, yang
mengandung Plumbuym, dan bahan lainnya.

Pada kesempatan ini lim penyusun menyampaikan terima kasih kepada Pimpinan
BAPPEDA Kola Semarang dan Dinas Pertanian Kota Semarang, atas kepercayaan dan
bantuan yang diberikan dalam pelaksanaan penelitian ini.

Akhirul kalam, tim penyusun menyampaikan harapan semoga hasil penelitian ini

dapat berguna bagi para pihak yang berkepentingan.

Semarang, 26 Nopember 2002

Tim Penyusun
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Upaya pengembangan sapi potong di Pulan Jawa akhir-akhir ini
menghadapi kendala berupa semakin sempilnya lahan untuk penggembalaan
ternak, sehingga beberapa peternak menempuh cara pemeliharaan ternak di dalam
kandang. Namun cara ini membutuhkan biaya yang tinggi untuk pembuatén
‘kandang dan keframpilan yang memadai tentang pakan dan cara pemberiannya
untuk ternak, karena ketergantungan ternak kepada manusia pada sistem
pemeliharaan ini sangal besar. Selain itu, ketersediaan rumput yang merupakan
pakan utama ternak sapi juga tidak bisa diharapkan kualitas, kuantitas, dan
kontinyuitasnya sehingga perlu memanfaatkan berbagai jenis limbah pertanian dan
agroindustri, seperti jerami tanaman pertanian, ampas tahu, ampas kecap, ampas
bir dan berbﬁgai jenis limbah lainnya yang relatif sulit didapaf di daerah perkotazn,
sehingga akan memperbesar biaya pemeliharaan.

Untuk menanggulangi permasalahan ketersediaan lahan dan pakan,
peternak disekitar Jatibarang, Kecamatan Mijen, Kota Seiharang, memanfaatkan
tempat pembuangan sampah akhir (TPA) untuk pemeliharaan sapi potong. Sapi-
sapi tersebut digembalakan di TPA Jalibarang Mijen dengan harapan bisa
memanfaatkan bahan organik yang terkandung dalam sampah untuk dimakan,
Berbagai jenis sampah yang ada di tempat tersebut diharapkar dapat memenuhi

kebutuhan ternak sapi baik secara kualitas maupun kuantitas, sehingga




pertamb.ahan bobot badan (PBB) sapi diharapkan dapat memberikan keuntungan
bagi para peternak.

Selama int sebagian masyarakat masih meragukan kualitas (nilai gizi, mutu
~ hedonik dan keamanan) daging dari sapi yang dipelihara di lokasi pembuangan
sampah. Hal ini cukup beralasan, karena kualitas daging seekor ternak diantaranya
| dipengaruhi cleh faktor sebelum pemotongan. Menurut Soeparno (1994), fakior
sebelum pemotongan yang daphl mempengaruhi kualitas daging adalah genetik,
spesies, bangsa, tipe ternak, jenis kelamin, umur, stress, dan pakan (termasuk
baban aditif seperti hormon, antibiotik, mineral, pélutan dan bahan-bahan beracun
lainnya). .

Sampﬁh yang dibuaﬁg di TPA Jatibarang terdiri dari sampah rumah tangga
{domestik), sampah industri dan berbagai jenis sampah lain yang dihasilkan oleh
masyarakat kota Semarang, Sampah kota pada umumnya mengandung banyak
polutan vang dapat merugikan kesehatan manusia, seperti Berbagai jenis logam
berat, mineral non esensial dan bahan bersifat toksik lainnya (Pacyna, 1987). Oleh
karena itu pemanfaatan TPA sebagai tempat penggembalaan temak di satu sisi
sangat menguntungkan, karena ternak-ternak tersebut dapat mendaur ulang bahan-
bahan yang sudah tidak bermanfaat, namun cfi sisi lain banyak kekhawatiran yang
timbul sehubungan dengan kualitas dan keamanan daging yang dihasilkan olgh
ternak tersebut. Kehadiran berbagai bahan toksik dan logam berat di dalam bahan
pakan dapat _terakumulasi dalam jaringan tubuh ternak, sehingga dapat
menyebabkan daging hasil pemotongan sapi yang digembalakan di tempat tersebut
masih dikhawatirkan kualitas dan keamanannya. Untuk itu diperlukan penelitian

untuk mengkaji kualitas daging yang dihasilkan oleh sapi tersebut.



1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas daging sapi yang
dipelihara di TPA Jatibarang, Mijen, Kota Semarang. Penilaian kualitas daging
meliputi karaitteristik fisik dan komposist kimianya, Karakteristik [isik seperti pH,
daya ikat air (DIA) oleh protein daging atau water holding capacity (WHC), susut
masak, dan keempukan daging sangat menentukan kelezatan dan daya terima
daging oleh konsumen. Komposisi kimia yang dipertimbangkan dalam penilaian
terhadap kualitas daging adalah kadar air, protein, lemak dan abu. Selain itu juga
dianahisis kandungan logam berat dalam daging untuk mengetahui keamanan

daging sebagai bahan pangan manusia.
= f=1 =

1.3. Keluaran yang Diharapkan

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
informasi bagi peternak, konswmen dan pengambil kebijakan di kota Semarang
tentang kualitas daging sapi dari TPA tersebut, dan bahan pertimbangan dalam

upaya pengembangan pelernakan sapi di TPA.





